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Rectorasi ekonomi scbagai kekuvatan untuk membangkitkan
tataman  kehidupan bangsa dan regara Indonesia akhir-akhir ind
mendapal muaranva pada apa yang disebut Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA). MEA merupakan gerakan bersama negara-negara
kawasan Asia Tenggara untuk kesejahteraan semua anggotanya, Spirt
ekonomi  regionalisasi ASEAN ini bercita-cita wniuk membangun
kekuatan kawasan vang tangguh dan produktif. Cita<ita MEA sejalan
dengan  visi Indonesia 2045, yakni terciptanya “penerasi emas
Indonesia®. Generasi emas menunjuk suatu prediksi statistikal bahwa
pada tehun 2045 nanti Indonesia akan mengalami “bonus demografi™,
sebuah kondisi populasi usia produktif berada pada level amat besar.
Kandungan bonus demografi ini diharapkan bersifat unggul, produktf,
dan kompetitif, persia karakter SDM yvang ditontut MEA. Mohammad
Nuh, mantan Mendikbud K1, mengharapkan agar bonus demografi itu
harus bersifat produktif, menguntungkan, bukan kontraproduktif,

membawa petaka (Indratno, 2013: x). Untuk mencapai citacita tersebut
bangsa kita pastl melewali jalan berat yang berliku-liku di tengsh
kondisi sosiodemografis vang kompleks.

SDM Indonesia Menghadapi MEA

MEA dipercepat pada 2015 meskipun awalnya direncanakan
akan direalisasikan pada tahun 2020, MEA mendorong kompetitif
terbuka. Masalah yang berat untuk Indonesia adalah kompetisi yang
lemah, baik kompetisi produk maupun Sumber Daya Manusia (SDM).
Kualitas daya saing produk Indonesia masih tertinggal darl segi inovasi
dan teknologi. Produk vang dipasarkan [ndonesia masih bertumpu pada
sumber daya alam. Indonesia mengandalkan ekspor barang mentah.
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Perhatikan ekspor produk pertambangan PT Freeport di Jayapura
selama Ini berkutat dengan bahan mentah. Kualitas SPM juga menjadi
masilah vang serius, Padahal SDM merupakan variabel yang hurut
menentukan pertumbuhan ekonomi. Seperti dikatakan Chairul Tanjung
(Widode, 2015; 3), pertumbuhan ekonomi ritl ditentukan oleh tiga faktor
utama, vaknl pertumbuhan tenaga kerja, pertumbuhan modal, dan
pertumbuhan faktor produksi. Tenaga kerja dan faktor produksi juga
ditentukan oleh kualitas SDM. Oleh karena itu, dalam RFfM ke-2 {2010-
2014) pemerintah  Indonesia memberikan perhatian pada  upaya
peningkatan kualitas SDM agar memiliki daya saing. Kurangnya mutu
SDM Indonesia tergambar dalam beberapa data Indeks Pembangunan
BManusia (Huwman Denelopsent Index). di mana Indonesia berada pada
grutan ke 123 dari 209 negara dengan kategori medism  Juimm
developnient. Dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya,
ranking Indonesia berada jauh di bawah Thailand, Brunei Darussalam,
Malaysia, dan Singapura.

Tabel 1
Human Developarent [ndex ["-I a ASEAN

Mo |  Megara | Ranking| _ Kategori i
i Smgapurr 11 "r'-E!.'l." |'[JE]'I Hur:mn Dwelap-ment
2, | Brunei 31 Very High Human Development

) Darussalam

3. | Malaysia 73 High Human Development
4. | Thailand 1 | Medinm Human Development

[ 3 | Indonesia 123 Medium Human Development
6. | Filipina 127 Medium Human Development
7. | Vietnam 13 | Medium Human Development
R, | Laos 153 | Medium Human Development

E7 Kamboga 155 Medium Human ﬁévelnpment
10 | Myanmar 161 | Low Human Development

Sumber: HNDP (2015)

Lemahnya kualitas SDM Indonesia juga dapat dilihal dari data
pervlehan skor PISA (Programn for Infermational Shudent Assessvienl) tahun
2112 wvang mengukur kemampuan anak usia 15 tabun di idang
matematika. szins, dan membaca. Perolehan skor FISA anak-amak
indonesia berada pada peringkat ke-64 dari 65 negara. Perolehan ini
s=mzat buruk dari skor PISA sebelumnya walaupun masih berada pada 5

wiii

¥ F LI E N

FE P AE BB DA™ e M i

LEFNILNEN




begar terendah. Padahal peringhkat 10 basar PISA 2012 didominasi oleh
negara-negara di Asia, yvakni Shanghai menempati ranking pertama,
dilkuti Singapura, Hongkong, Taiwan, Korea Selatan, Makau, dan
Jepang (Kompas, 5 Desember 2013). Hal ini menjadi fantangan yang
cukup berat menghadapd MEA.

Data-data di atas hanya menceritakan sebagian kecil dari
persoalan kualitas SDM Indonesia yang rumit. Diperlukan upaya yang
serius untuk meningkatkan kuoalitas SDM. Jika MEA diberlakukan dan
tidak ditangani segera, Indonesia akan menjadi budak di negeri sendiri,
Sebab aliran tenaga ketja asing, khususnya dan negara-negara ASEAN,
bakal membanjiri pasar tenaga kefja Indonesia. Jalur yang strategis
adalah melalui pendidikan dan guru memiliki peran vang amat besar,
Respon Dunia Pendidikan

' Upaya peningkatan SDM Indoresia telah ditetapkan dalam
RPIM ke-2 tahun 2010-2014. Upaya ind tidak dapat dilepaskan dari peran
guru. Guru adalah ujung tombak dalam menghasilkan SDM yang
berkualitas dan kompetitif, Guru terlibat langsung dalam  proses
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, la memiliki peran yang sangat
vital dalam meningkatkan kualitas anak didiknya. Menteri Koordinator
Ekonomi, Darmin Nasution {Tempo, 25 Jurd 2014) menegaskan bahwa
peningkatan standar kompetensi SDM Indenesia mendesak untuk
dilakukan dalam menghadapi pelaksanaan MEA karena menuntut

persaingan di sektor jasa yang membutuhkan tenaga profesional yang
andal, Peranan guru dalam mencptakan SDM yang berkualitas dan
berdaya saing tidak dapat diragukan lagi, Mereka adalah aktor-akior
perubahan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas SDM
Indonesia.

Perekonomian yang baik akan dicapai karena dikendalikan oleh
SDM bermutu tinggi. SDM vang bermutu hanyva dapat dicapai melalui
sistern pendidikan yang berkualitas. Pendidikan berkualitas akan
menghasilkan manusia yang handal, berakhlak mulia, mampu bekerja
sama dan bersaing di era globalisasi dengan tetap mencintai tanah air.
Dalam TAP MPR No. 7/21 dikatakan bahwa visi Indonesia tahun 2020
adalah “keinginan untuk maju” sehingga diperlukan upaya-upaya yang
silah satunya adalah meningkatkan kualitas pendidikan untuk
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memperolsh  teraga  berkompeten  sesuai  standar nasional dan
Internasional (Tilaar, 2009 M2}

Dalam kaitan dengan MEA, Faisal Basri (Tempo, 23 Juni 2014)
permah menyatakan bahwa agar bisa bersaing peningkatan kualitas SDM
harus dimulai dari proses pendidikan. Untuk menciptakan STM yang
unggul, produktif, dan kompetitif, pendidikan memiliki peran yang
amat steategis. Nuh {Indratno, 2003; ix) menyatakan babwa pendidikan
berperan sebagai sistem rekayasa sosial terbaik. Pendidikan harusg
berdaya transformatif, yakni mengubah segala potensi bangsa menjadi
kekuatan vang dapat digunakan dalam membangun bangsa pada
berbagal sektor memuju kondisi yang ideal. Hal senada juga dinyatakan
Boediono (Indratno, 2013 5) bahwa kendatipun kemajuan bangsa
ditentukan oleh kekuatan institusi melalui interaksi positif sektor politik
dan ekonomi, pada akhirnya insbtusi i pun ditentukan oleh
pendidikan, Pendidikan memiliki andil besar yang menentukan koalitas
manusia yang melaksanakan fungsi institusi. Pendidikan berperan
mengembangkan soft sills dan hard skills yang amat dibutuhkan dalam
membangun bangsa.

Inilah tantangan besar bagi guru bagaimana mempersiapkan dirl
di era kompetisi regional. Tampak sulit dan butuh energi ekstra untuk
melaju sesual impian ketika kita melihat realitas dunia pendidikan
masih dicedersi Tupa-rupa persoalan seperti komnpetist tenaga pendidik
vang rendah, sindrom mismaragement, landasan filosofis yang tambal
sulam, manajemen yang rapuh, dan pergantian korikulum vang
fluktuatf, Guru sendiri sebagal aktor perubahan sedang mengalami
masalah berat, Dari data yang diperoleh dapat dilihat setidaknya ada
dua persoalan serius guru Indonesia sekarang ini. Kedua persoalan itu
adalah profesionalisme yang masih rendah dan komipetensi gumi yang
memprihatinkan. Jika guru adalah variabel yang memiliki pengarul
besar terhadap prestasi siswa, maka tidak mengherankan jika prestas:
anak Indonesia dalam kompetisi internastonal seperti PISA sangat
buruk. Artinya kedua masalah tersebut diasumsikan berpengaruh
langsung terhadap kualitas SDM Indonesia.

Pertama, masalah profesionalisme guru, Hingga tahun K5,
hampir semua gura di Indonesia tersertifikasi (Kemdikbud, 2015).




Kendatipun  demikian sertifikasi guru  belum  berdampak pada
peningkatan muats pendidikan di Indonesia. Penelifian yang dilakukan
oleh Digen PMPTK  (Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan) scbagaimana dikutip Payong (2011: 89 setidaknya
menemukan tga hal yang menarik perhatian. 1) Sertifikasi belum
membawa dampak terhadap peningkatan profesionalisme guru, kecuali
peninekatan kesefahteraan. 76% dana turnjangan profesi dimantaatkan
untuk memenuhi kebutuban rumah tangga guru. 2) Sertifikasi juga
betum berdampak pada peningkatan penghargasn terhadap status guru
sebagai profesi yang dapat dibanggakan oleh guru itu sendiri. Masih ada
24% guru menjalankan aktivitas sebagal guru privat, 20% gura masih
berwirausaha, dan 38% masih melakukan aktivitas sebagai petani. 3)
Sartifikasi puru belum berdampak pada peningkatan disiplin guru
dalam menjalankan tugas profiesinya. 45% gum tersertifikasi sering tidak
masuk sekolah

Ketiga temuan  tersebut  memperlihatkan  ketidaketektifan
program sertifikasi guru yang telah dilakukan melabui penilaian
portofalio dan PLPG. Selain itu, disinyalir babwa pemberian sertifikat
pendid_ﬂ-c. profesional Hdak melalui assessment vang autentik dan
objektif. Dana tunjangan sertifikasi guru selama ini mestinya tidak lebih
dari penghargaan atas pengabdian guru selama belasan dan puluhan
tahun, bokan tumangan dengan fungsi menopang guru  dalam
menjalankan tugas profesionalnyn.

Kedua, kompetensi gura juga menjadi masalah yang amat serius.
Data hasil UKC tahun 2015 menunjukkan rendabnya kompetensi guru
Indonesia  setidaknya dilihat dard kompetensi pedagogik dan
profesional, Kompetensi pedagosik menunjuk pada kemampuan guru
melaksanakan pembelajaran berbasis pada pemahaman karakteristik
siswa, penguasaan metodologi pembelajoran, dan filosofi pendidikan
vang sedang dianut dalam suatu sistem pendidikan. Sedangkan
kompetensi profesional bertalian dengan penguasaan bidang keahlian,
yakni penguasaan materi pelajaran, pemahaman ontologi, epistemalogi,
dan aksiologi bidang ilmue yang didalami, Hasil UKG tahun 2015
memperlihatkan nilai rata-rata yang diperoleh secara nasional adalah
53,02, Perolehan ini berada di bawah standar yang ditetapkan, yvakni
rata-rata 55 untuk kompetensi pedagogik dan profesional. Bahkan rata-
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mta untuk kompetensi pedagegik lebih rendah lagi yakni 4594
(Kemdikbud, 20716).

elain kedua masalah tersebut, Payong (2016 16}, dalam
penelitiannya pada tahun 2014 menemukan sejumlah persoalan guru,
sebagai  berikut. 1) Para guru belum siap menetapkan inovasi
pembelajaran, mereka cenderung kembali kepada pola-pola pembe-
lajaran konvensional ) Frogram peningkatan kualifikasi dan sertifikasi
euru tidak berdampak secara langsung terhadap peningkatan prestasi
siswa. 3) Program pengembangan keprofesian berkelanjutan tidak
dilihat sebagal program strategis yang memiliki nilai tambah pada
pengayaan wawasan dan keterampilan guru. 4) Guru terlibat politik
praktis dalam pilkada langsung yang berpengaruh pada kinerjanya
dalam pembelajaran dan hubungan sejawat. 5) Gura tetjebak dalam pola
pikir birokratis dalam menerapkan kutikulum. 6) Dorongan dan
kemauan untuk belajar dan mengembangkan diri belum diutamakan
oleh guru-guru yang telah disertifikasi.

Beberapa Pertimbangan

Sejumlah perscalan guru di atas mestinya tidak dibiarkan, Upaya
peningkatan profesionalisme guru harus segera dilakukan. Guru harus
belajar terus-menerus agar menjadi lebih profesional. Setidaknya ada
dua alasan perlunya peningkatan profesionalisme guru.

Pertama, zaman terus berubah. Ferubahan ini ditandai dengan
kemajuan ilmu  pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat.
Pesatnya perkembangan teknologi, khususnya teknologi komunikasi
dan informasi menyebabkan semua orang bisa memperaleh penge-
tahuan dengan lebih mudah, kapan dan di manapun. Akses terhadap
{lmu pengetahuan tidak hanya dapat dilakukan oleh guru, melainkan
juga oieh para siswa, Jangan sampai siswa lebih menguasai informasi
baru daripada gurunya. Oleh karena i, guru harus belejar untuk
meningkatkan kualitas dirinya, sehingga tidak ketinggalan.

Kedua, pada era MEA liberalisasi aliran barang, jass, modal, dan
juga tenaga kerja menghadirkan persaingan. Liberalisasi tenaga kerja
dapat diartikan bahwa semua warga negara ASEAN dapat bekerja di
mana saja manpa hambatan dari negara yang dituju. Tantangan terberat
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bag gum adalah bagaimana menghasilkan tenaga kerja yvang unggul,
produktif, dan kompetitif. Untuk menghasitkan SDM tenaga kerja yang
memiliki kualifikasi seperti itu, maka guru harus memiliki kompetensi
dalam melaksanakan tugas profesionalmya. Kualitas guru merupakan
jaminan kualitas SDM Indonesia sehingga memiliki daya saing dengen
SDM negara-negara anggota ASEAN lainnya.

Chatib (2011: xviii) menvatakan bahwa ada tiga kekuatan utama
gumi dalam pembelajaran, yakni paradigma, cara, dan komitmen
Paradigma merupakan sudut pandang atau suatu konsepsi yang berisi
asumei-asumsi teoritik dan mendasari pelaksanaan pembelajaran. Cara
menunjuk pada metode atau teknik-teknik yang digunakan gura dalam
pembelapran.  Sedanghkan komitmen merupakan suatu sikap dan
kotetapan hati untuk menjalankan tugas profesi secara konsisten. Ketiga
kekoatan inilah yang dikembangkan bersamaan dengan pengembangan
kompetensi profesional g,

Peningkatan profesionalisme guru berorientasi pada pengem-
bangan keprofesian berkelanutan. Pengembangan keprofesian berkelan-
jutan merupakan arah pengembangan profesi guru yang dipandang
tepat. Pengembangan Hdak dilakukan secara insidental, melainkan
secara  kontinyu  dan  varatift Merurut Masyhud (20120 23)
pengembangan keprotesian guru berkelanjutan memiliki tujuan sebagai
berikut: 1} meningkatkan kompetensi  gury, 2} memutakhirkan
kompetensi guru, 3) meningkatkan komitmen guru, 4) menumbuhkan
rasg cinta terhadap profesi guru, dan 5) meningkatkan citra, harkat, dan
martabat guru di masyarakat,

Menurut Day (Pavong, 1011: 19) pengembangan profesional
berkelanjutan terdiri dari semua pengalaman belajar alamish dan
kegiatan-kegiatan yang sengaja  direncanakan untuk  memberikan
manfaat langsung kepada guru-gure maupun kualitas pembelajaran di
kelas, Secara individu pengembangan keprofesian berkelanjutarn
dilakukan melalui inisiatif guru sendir dengan melakukan refleksl dan
PTE, membsca pomaljurnal ilmiah, memperluas jarmgan  kena,
meningkatkan koleksl perpustakaan pribadi Sebaliknya pengembangan
keprofesian berkelanjutan dapat pula dilakukan oleh kepala sekolah
melalui program-program sckolah seperti Fraining day, kunjungan ke




sekolah lain, atau mengundang narasumber dari sekolah atau instansi
lain. Kolaborasi dengan guru lain pun dapat dilakukan melalui team
teaching, analisis masalah bersama gury lain, bedah artikel bersama, dan
lesson study,

On Going Formation: Harus Lahir Dari Kehendak Guru

On Going Formation merupakan istilah lain yang sering
digunakan untuk menunjuk pada proses pembentukan yang dilakukan
secara terus-menerus. Istilah ini memiliki makna vang sama dengan
pengembangan berkelanjutan. Dalam konteks pengembangan profesi
guru, istilah tersebut menunjuk pada pengembangan keprofesian
berkelanjutan.

Istilah on going formation di sini diambil dari salah satu topik
vang ditulis Drost (1998: 241.244) dalam bukunya berjudul “Sekolah:
Mengajar atau Mendidik?” Tulisan tersebut pernah dimuat dalam harian
umum Kompas, 2 Oktober 1995, Tulisan ini lebih merupakan kritik
Drost atas program pelatihan atau penataran yang dilakukan oleh
pemerintah maupun swasta. Baginya, penataran tidak dapat dimaknai
dalam pengertian on going formation karena beberapa alasan. Perlmwa,
seringkali penataran dilakukan secara terpaksa. Para guru yang
mengikuti pelatithan melepas pelajarannya, sehingga diliputi rasa cemas
tidak bisa mengejar ketertinggalan. Jika ini yang terjadi maka bukan
proses pembentukan yang dialami, melainkan penjejalan.

Kedua, penataran acapkali dilakukan seperti remwdinl fenching
para guru untuk mengejar kekurangan akibat stud: yang tidak bermutu.
Penataran dilakukan sebagai usaha menutupi kekurangan karena studi
yang tidak beres. Teknik penataran seringkali dilakukan secara maraton
seperti penjejalan bahan, sehingga materi penataran mudah dilupakan.

Menmrut Drost, sn godng formation merupakan kegiatan yang
secara sukarela dilakukan oleh guru tanpa paksaan dari pihak lain. Guru
mengambil waktu khusus untuk belajar dengan membaca buku,
mengikuti kursus, lokakarya atau seminar, Itu artinya, on going formation
merupakan suatu pengalaman, vakni hasil sikap tanggap terhadap
kendisi vang dialami. Guru secara bebas dan sukarela belajar didasarkan
pada sikap tanggap terhadap perubahan yang tefjadi yang berpengaruh
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terhadap tugas profesionalnya. Dengan demikian, on going frmabion
vang bermakna adalah pengembangan keprofesian berkelanjutan yvang
dilakukan secara individual atas dasar kesadaran gurn sendiri.

e

Menghadapi MEA, gurn dituntut  untuk  meningkat
profesionalisme.  Profesionalisme  tidak hanya berurusan dengan
kecakapan akademis namun juga etos atau etika profesinya. Lebih jauh
hagaimana etika profesi guru harus dihidupi, buku “Etika dan
Tantangan Profesionalisme” ini  mengupas  lebih  tajam  dan
komprehensif. Buku karya dosen-dosen STKIF 5t. Paulus Ruteng ini baik
untuk dibaca, Olahannya mudah dicerna mulai dari teori-teori hingga
contoh-contoh  praktic sehingga layak dijadikan buku referensi para
pengajar di perguruan tinggi, sckolah dasar dan menengah, para
mahasiswa yang ingin menjadi guru, dan para pencinta dunia
pendidikan.

Saya sangat menaruh hormat pada siapa pun yang berjuang
untuk memperbaiki citra para guru baik melalui aksi nyata di lapangan
maupun ide-ide kreatif lewat tulisan-tulisan. Prolesi guru masa kini
tidak lagi gampang dilakukan. Persoalan yang makin kompleks dan
intensif baik di lingkungan pendidikan maupun lingkongan sosial
secara luas selalu mengarah pada guru. Hal ini didasari kenyataan
bahwa tugas guru adalah mendidik dan mendidik it sendirl adalah
civilized, artinya proses humanisasi manusia, maka dalam perspekiif
civtlized, mendidik pastilah husman orenfed, tertuju kepada manusia
sebagai insan bermoral. Proses humanisasi itu sangat sulit karena tidak
hanya berkaitan dengan humanisasi individu-individu melainkan juga
situasi-situasi sebagai latamya.

Uniuk sampai pada proses sivilisasi, guru harus berbenah diri
Jika ia ingin menunjukkan diri sebagai pemandu jalan yang berada di
depan anak didik, guru harus betul-betul menjadi teladan dalam tugas
profesionalnya. Siswa mengharapkan guru menjadi objek identifikasi
dan Imitasi dirinya. Tidak berlebihan jika dikatakan guru sebagai
seorang profesional harus beretika. Etika kegurvan tidak boleh sebatas
wacana di bangku kuliah atau diskusi di jajaran para elite, melainkan
harus sungguh-sungpuh menyata dalam perilaku konkret, pedoman,
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nilai, dan spirit kehidupan germ Memane siring diperhatikannya etika
dan profesi keguruar, makin bervek puls engzung jawabnya, namun
makin besar pula persoalan vang haree dipskul

Akhir kata, saya menyvamiot baik kehadiran buku ini dengan
harapan semoga dapat menamihah karanah pengetahuan dan referensi
bagi para akademisi, pengafar. mabsdewa dan pencinta bidang
keguruan. Terima kasih kepada kefus dan staf Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat (LPPM) STRIF 5 Paulus Ruteng atas dubungan
moral dan material dalam penerbetan buks ini. Juga kepada penerbit
Alfabeta Bandung vang berbesk heti kerena menerhitkan karya kami.
Semoga jasa-jasa Anda selalu diberkai




